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ABSTITAK
Gambut tergolong tanah marginal oleh sebab itu produktivitasnya rendah,
terutama disebabkan oleh kesuburannya rendah. Pemberian pupuk buatan hanya
meningkatkan ketersediaan N, P dan K. Ketersediaan hara lain termasuk hara
mrko dapat dilakukan dengan pemberian kompos. Kandungan hara dalam
kompos rendah tetapi lengkap. Tandan kosong kelapa sawit junilahnya melimpah
di Riau dapat diolah n-renjadi kompos yang berkualitas penyubur tanah gambut.
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanah dan Rumah Kaca Fakultas
Pertanian Universitas Riau, dari Juli - Desember 2011. Bahan tanah gambut
diambil dari Kerumutan Pelalawan Riau dengan tingkat kematangan hemik.
Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) sebagai bahan baku kompos dan Urea, TSP
dan KCI masing-masing sumber N, P dan K. Padi varietas Batang Piaman sebagai
tanaman indikator. Percob"aan eksperimen laktorial 3 x 3 menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), sebagai faktor I adalah kompos TKKS ada 3
taraf : tanpa, 5 dan 10 ton per ha, faktor ke II pupuk N, P dan K juga 3 taraf : 78
kg N, 36 kg P2O5 clan 45 kg K2O; 157 kg N, 72 kg P2O5 dan 90 kg K2O dan 236
kg N, 108 kg PzOs dan 135 kg K2O per ha. Maka diperoleh g kombinasi
perlakuan, setiap kombinasi perlakuan cliulang 3 kali. Data hasil pengamatan
dianalisis secara statistik menggunakan analisis sidik ragam, untuk mengetahui
perbedaan nrasing-masing kombinasi perlakuan dilakukan uji lanjut DNMRT
pada taraf 5%. IIasil penelitian rnenunjukkan bahwa tinggi tanaman, jumlah
anakan maksimum dan produktif, umur keluar malai, parsentase gabah bemas,
bobot gabah kering giling clan bobot 100 butir gabah yang diperoleh pada setiap
kombinasi cendrung sarna. Pada kornbinasi pemberian 78 kg N, 36 kg PzOs, 45 kg
KzO dan 5 ton konrpos '|KKS pcr lra jumlah anakan produktif yang diperoleh
meningkat 2 - 3 kali .iun-rlahnya menurut deskripsi, dengan ukuran gabah lebih
besar, dengan bobot 100 butir gabah 0,6 - 0,8 lebih besar dibandingkan
deskipsinya. Bobot gabah kering giling n-reningkat 2 kali lipat bila takaran N, P,
K dan kompos TKKS ditingkatkan menjadi 2 kalinya (157 kg N, 72 kg P2O5, 90
KzO dan 10 ton kornpos TKKS per ha).

PTINDAIIULUAN

Dinas 'lirnaman Pangan dan Flortikultura Kabr-rpaten Pelalawan (2001)
melaporkan btrliwa produksi gabah kering giling di lahan gambut 1,04-1,37
ton/lra. Ar-Riza, el al., (2007) rnelaporkan procluksi padi sawah lahan gambut di
Kerumutan Pelalawan yang dibuka tahun 2005 sekitar 2,0 -2,5 ton4ra. Rendahnya
produksi padi sarvah lahan gambut disebabkan oleh kesuburan tanah yang rendah
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I}AIIAN DAN METODA

Penelitian dilaksanakan di Laboratoriurn Ilmu Tanah dan Rumah Kaca
Fakultas Pertanian Universitas Riau, Kampus Bina Widya, Simpang Baru Tampan
Pekanbaru, yang dilaksanakan sejak Juli sampai Desember 2oll. Bahan tanah
gambut diarnbil dari Kecamatan Kerumutan Pelalawan Riau dengan tingkat
kematangan hemik, TKKS sebagai bahan baku kompos dan sumber haia N, ptan
digunakan pupuk N, TSP dan KCl. Alat-alat laboratorium untuk analisis sifat
kimia tanah clan kompos TKKS. Sebagai tanaman indikator menggunakan pacli
vzrietas Batang Piaman.

n basa), c organik (walkley dan Black), N total, N-NFIa dan N-No3-
ldahD, nisbah c/lrl dan KTK (NI-l4oAc I N pl-I 7) serta kadar p, K, ca, Mg,

Fe, Mn, cu, zn dan Mn (FlCloapa + FINo3pa). Para meter yang dianrati antaia
u tinggi tanarnan, jurllah anakan maksimum dan procluktil unrur keluar

i, berat gabah bernas, berat 100 bLrtir gabah.

HASIL DAN PtrMBAIIASAN

Hasil analisis .silat kinria tattah rncnunjukkan bahwa tanah ganitrut yang
mempllnyai tingkat kesuburan rendah yang dicirikan oleh reaksi tanah

ng sangat masam (pl'l HzO 3,2 dan KCI 3,1), K tersedia (19 mg K2O/100g)
rendah, basa Ca-dd, Mg-dd, K-dd dan Na-dd masing-masing l,g2; 0,65;

dan 0,93 cmol (+)/kg) tergolong sangat ren<lah hingga rendah dan KB (g%)
rt rendah, walaupun potensial (4lmg P2o5/100g) tergolong tinggi dan p
ia (38,8 ppm P) serta N total (2,42%o), C orga,ik (43,4g) clan KtK (44,55

Percobaan dalam bentuk faktorial 3 x 3 menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL), sebagai faktor I kompos TKKS terdiri clari 3 taraf: tanpa, 5 dan
l0 ton/ha (0; 41,4 dan 82,8 g /pot). Faktor ke II adalah pupuk N, p dan K terdiriil \ rr IrulJuA a r, r uott t\ tut

lg 3laraf yaitu: 78 kg N, 36 kg P2o5 dan 45 kg K2o per hektar (0,399 N; 0,lgg
iP:os dan 0,229 K2o per pot); 157 kg N, 72 kg P2o5 dan 90 kg K2oler hektar

i{O,ZA 
g N; 0,36 I PzOs dan 0,45 g KrO p". potj dan236 kg N,1oS tgp2O5 dan

i;l35.kg K2O per hektar (1,18 g N; 0,54 g IrzOs dan 0,67 g KzO p", poty, masing-
rmasing kombinasi perlakuan diulang 3 kali. Data hasil pengainatan setiap
,IFrrameter dianalisis secara statistik menggunakan Analisis Sidik Ragam, untuk
;:menletahui perbedaan masing-masing kombinasi perlakuan dilakukan uji lanjut
ilDuncan New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5o/o.

t- Sampel tanah gambut diambil clari Desa Kerumutan Kabupaten Pelalawan

fRiau 
pada kedalaman 0 - 30 cm. Tanah gambut dikering anginkan hingga kadar

,1rir:ocz" agar dapat dihah-rskan clan diayak, lalu ditimbing sebanyak 2 kg setara

ftberat 
xering oven l05oC clan dimasukkan kedalam pot. Kompos TKKS cliaplikasi

.F'"I minggu sebelum tanAm, scdangkan per-nberian pupuk p, K dan % closis N satu
$Lui sebelum tanam, % dosis N iainnya diberikan saat tanaman berumur 30 hari

$rtetatr tanam (IIST). Analisis cli laboratorium meliputi analisis sifat kimia tanah

$$mbut dan kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS). Sifat kimia tanah

fiqlbut yang dianalisis antara lain: pLI (H2o clan KCl, pr{ meter), c organik

Wcl25%), basa K, Na, ca dan Mg-dd (I.{HaoAc r NpFI 7), KB dan KTK. Sifat
EFriu kompos TKKS antara lain: pl-l (ll2o), kadar ,,ir, nro,o humat clan fulvat
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cmol (+)/kg) tergolong sarlgat tinggi. Kondisi tanah tanah gambut dimana N dan

C organik sangat tidak mencerminkan tingginya ketersediaan N bagi tanaman. FIal

ini disebabkan oleh karcna N masih dalam jaringan organik psnyusun gambut.
Kondisi tanah gambut dengan kadar abu rendah, KB dan kation basa dapat
dipcrtukarkan sangat rendah tetapi KTK sangat tinggi menyebabkan hara tcrutama
K, Ca dan Mg terjerap pada koloid sehingga sulit tersedia bagai tananran.

Pemberian pupuk N, I' dan K yang diikuti dcngan pcmbcrian kompos TI(KS
sangat nlendukung bagi ketersediaan hara secara lcngkap pada tanah garnbut.

Kompos TKKS yang digunakan telah telapuk sempurna karena nisbah CA{nya
rendah dan mengandung hara makro dan mikro (Tabel 2). I'}ada kondisi nisbah
CAi bahan organik < 20, berafti mineralisasi lebih besar dari irnmobilisi.

'fabel 2. Silat kimia kompos'|KKS yang digunakan
Silat Kimia Nilai Sifat Kimia Nilai
pH H2O (l:5)
Kadar air (Y,)
C organik (%o)

N total (%)
N-organik (%)
N-Nr-r4(%)
N-NO3 (%)
CAI
l'}zOs total (o/o)

K2O total (%)

9.3
65.6
10.84
1 l6
0.48
0.65
0.03
20
0.55
l.5 t

tt28
297
16

788
3

0.6
0.1

0.49
0.t7
1 1.56

Fe total (ppm)
Mn total (ppnr)
Cu total (ppm)
Zntotal (ppm)
Ca total (%)
Mg total (%)
S total (%)
Asam llumat
Asam Fullat
KTK (cmol(+)/ke)

Pcngaruh Aplil<asi Pupuk N, P, K dan l(ompos TKKS Patla Tannh Gambut
Tcrhadap Pcrtumbuhan Tananran Padi pad:r Fasc Vcgctatif

Pernbcrian 78 kg N, 36 kg P2Os, 45 kg K2O pcr ha diikuti pcrnberian 5 ton
kompos TKKS pcr ha berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah
anakan maksimum dan anakan produktif dibandingkan kombinasi perlakuan lain.
(Tabel 3), namun tinggi tanaman pada perlakuan tcrsebut (106 cm) sama dengan
tinggi tanaman menurut doskripsi yaitu 105-117 cm (Lanipiran l). Jurnlah anakan
produktif (45 - 50 malai per pot) yang diperoleh pada kombinasi perlakuan yang
sanra meningkat 2 - 3 kali lipat dibandingkan jumlah anakan produktif menurut
deskripsi (14-20 malai/rumpun), suatu peningkatan yang sangat pantastis sekali.
Flampir semua anakan yang tumbuh pada setiap kombinasi perlakuan
rncnghasilkan malai, hanya sckitar 3 - 4 anakan yang tidak menghasilkan malai.
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.ri-ooi iumlah anakan maksimum dan procluktif tanaman padi pada

,'rrr?*.irbut dengan pemupukan N' P' K dan kompos1KKS'

n ].{, F2Os &.KZC.

kgha

Kompos TKKS
ton/ira

R-e;:ata

IU

78,36 dan 45

157,72 dan 90
t23,6,lo8 dan 135

' 78,36 dan 45

157,72 dan 90

236,108 dan 135

Rerata

78,36 dan 45

157,72 dan 90

236,108 dan 135

Rerata

48,3a 48,0a

49,7a 34,7a

38,7a 45,0a

45.6a 42,6a

52.3a

51,0a

) /,)a
52,2a

Jumlah anakan produktif (batang)

46,3a 49)a
48,0a

50,0a

49,\a

1 n.1_ 1,-
luL)1 /a

107.6a

105,9a

49,6a

45,1a

45.7a

45,3a

45,3a

34,0a

41.6a

33,3a

42.7a42,7a

40.8a

41,0a

42,2a

42.2a

;Kompos TKKS yang digunakan mengandung ha11 le.ngkap seperti telihat

arm hasil analisis ,ifuiii*ilrrya pada faUef 1 dan 2. Kandungan hara 

='1kr'o.N,ffi ililr""Jrr, Jrram kompls diimbangi dengan pernberian pupuk buatan

:PdanK,sehinggaharatersediadalamjumlahyangcukupdanseimbang'
;i';;;"?."J"t""g semakin iur,"u*yo proses fisiologis dan

lisme tanaman sehinggi mendorong perturnbuhan tanaman' Peningkatan

iirioro gt seperti foio's"irrt" si s akan 
-mllngkatkal j 

"-1+ 1?,1:::"11t-J:q
ilkan. Fotosintat tersebut akan dimetabolisme untuk rnerrghasilkan berbagai

rwa organik aiur,t*unyu asam amino yang selanjutnya,'lllOfl":*li:
il:t;;ilili;;rh# dalam pembentukair enzim dan inti sel' Penrbelahan

ang berarti p.*U.ntot * sel/jaringan baru dimulai dari p""'b:1191.*j:,1*

sebagai enzim berperan 
"dalal 

meningkatkan reaksi 
. 
enzimatik dalam

proses fisiologis J"" metabolism!,'"'?1T:^*1T-H"tiTf::
; :""rfrfr^rtfUii p"*U",iu" pupuk bultan dan kompos TKKS cukup

Nelvia, et al., (20i; ;Jupott* bahwa Pfmplian -l:TTt tr::
,?hlll,?;;mu,, r.a"roi varietas willis pudu luhur'- gambut, dimana

rian 10-15 ton kompor iCSffr" meningkatkan jumlah bintil akar efektif

yang diikuti oleh hturrf kecil yang sama berbeda tidak nyata ntenurut lanjut

padataraf 5o/o

50 - 160%.
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Pengaruh Aplikasi Pupuk N, P, K dan Kontpos TI(I$ Pada Tanah Gambut
Tcrhadap Perturnbuhan Tanaman Padi pada Fasc Gcncratif

Tabel 4 nrenunjukkan bahwa pemberian 78 kg N, 36 kg PzOs dan 45 kg K2O

per ha diikuti pelnberian 5 ton kompos -|KKS per ha bcrpcngaruh tidak nyata

terhadap umur keluar malai, parscntasc gabah bcrnas dan bcrzrt 100 butir gabah

clibandinkan dengan hasilnya pada konrbinasi pcrlakuan [ain.

Tabel 4. Unrur keluar malai, parscntasc gabah bcrnas, bcrat gabah kcring giling
dan berat 100 butir gabah pada tanah gambut detrgan pcurupukan N, P,

K dan kompos TKKS.

Takaran N, P2O5 & KzO
kg/ha

Kompos TKKS
ton/ha

ltcrata

100

"18,36 dan 45

157,72 dan 90

236,108 dan 135

Rcrata

Umur keluar malai

105,7a

103,0a

105,7a

(r-rsr)
102,3a

108,0a

105,3a

105.2a

103,3a

106,7a

107.0a

105.7a

l03,8arr

105,9a

106,0a

l04.lla

78,36 dan 45

157,72 dan 90

236, 108 dan 135

Rerata

Parscntase gabah bcrnas (%)

87,4a

89,0a

86,5a

92,4a

88,0a

90,7a

7[J,3a

90,0a

85,1 a

86,3a

99,0a

87,5a

90-4a 87.6a 84-5a

Bcrat gabah kcring giiing (g)
78,36 dan 45

157,72 dan 90

236, 108 dan 135

Rerata

78,36 dan 45

157,72 dan 90

236,108 dan 135

Rcrata

52,1a 55,1a

Bcrat 100 butir
3,5a 3,6a

61,3ab

94,9a

7l ,8ab
72,7a

gabah

3,',la

3,5a

3,4a

3,5a

41,2ab

53,2ab

62,0ab

3,4a

3,7 tr

(r3,5ab

32,9b
7l,8ab

55,3a

57,0a

67,6a

3,5a

3,5a

3.6a

3,6a

3,5a

3,6a

3.5a
Angka-angka yang diikuti olelt hurul kccil yang sarna nrcnunjukkan bcrbcda tidak nyata nrcnurut
uji lanjut DNMRT pada taraf 57o

Berat 100 gabah yang diperoleh pada kombinasi pcrlakuan tersebut 3,6 g

lebilr besar dibandingkan berat 100 gabah rnenurut deskripsi (2,8 - 3,0 g) dan

tidak berbeda dengan kombinasi perlakuan lain. Tabel 4 menunjukkan bahwa
pemberian 157 kg N, 72 kg P2O5, 90 KzO dan l0 ton kompos TKKS per ha

meningkatkan berat gabah kering giling tertinggi (84,9 g/pot) yaitu rncningkat 2

kali lipat dibandingkan hasil pada tanpa kompos dan N, P dan K dengan takaran
setengahnya. Pernberian N, P, K dengan takaran lebih tinggi tcntu meningkatkan
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ketersediaan hara N, P dan K lebih besar, sehingga semakin meningkatan proses
fisiologis dan metabolisme sejak awal pertumbuhan yang ditunjukkan oleh
peningkatan jumlah anakan produktif secara pantastis. Meningkatnya proses
fisiologis dan r-netabolisme terus berlanjut hingga proses pengisian gabah
sehingga gabah terisi sangat sempurna. Nelvia, et al., (2012) melaporkan bahwa
pemberian kornpos TKKS meningkatkan produksi kedelai varietas Willis pacla
lahan gambut, pemberian l0-15 ton/ha rneningkatkan jumlah dan persentase
polong bernas masing-masing72 - 79% dan 1,95 - l,lo dan bobot biji kering per
plot sekitar l5l - ll5% dibandingkan tanpa kon'rpos TKKS, dengan perolehan
bobot 100 biji sanra ciengan diskripsinya untuk setiap perlakuan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian nienunjukkan bahrva tinggi tanamiln, jumlah anakan
ntaksimum dan produktif, umur keluar malai, parsentase gabah bernas, bobot
gabah kering giling dan bobot 100 butir gabah yang diperoleh pada setiap
kombinasi cendrung sama. Pada kornbinasi pemberian 78 kg N, 36 kg pzos, 45 kg
K2O dan 5 ton kompos '|KKS per ha jumlah anakan procluktif yang diperoleh
meningkat 2 - 3 kali jurnlahnya menurut deskripsi, dengan ukuran gabah lebih
besar, dengan bobot 100 butir gabah 0,6 - 0,8 lebih besar dibanclingkan
deskripsinya. Bobot gabah kering giling meningkat 2 kali lipat bila takaran N, P,
K dan kompos TKKS ditingkatkan menjadi 2 kalinya (157 kg N, 72 kg p2O5, 90
K2O dan l0 ton kompos TKKS pcr ha).
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Lanrpiran l. Dcskripsi Unrum Tananran l,adi Ilatang Pianrarr

DESKRIPSI TJRAINN
Varictas
Nomor Pedigree
Asal

Golongan
Umur Tanaman

Bcntuk Tanarnan
Tinggi Tanaman
Arrakan Produktif
Posisi Daun
Daun Bendera
Gabah

. Bentuk Gabah

' Ukuran
. Warna
. Kerontokan

Kerebahan
'fekstur Nasi
Bobot 1000 Butir
Kadar Amylosa
Rasa Nasi

FIasil
. Kisaran
. Rata-rata

Ketahanan Hama dan

Elatang Piaman
sPR 85126-5-t-2-4
Persi langan I R 253 93 - 57 I llD203 I I RD203 I 127 3 I G-
96/SPRL2792
Ccre

. 100- l2l i lari (0-700 Mctcr Dpl). l3 I tlari (>700 Me tcr Dpl)
Tegak
105-117 Crn
l4-20 Malai
fcgak
fcgak

. Rarnping

' Panjang
. Kuning Ilcrsih
' Sedang

Sedang
Pcra
28-30 Granr
28%
Sama dcngan IR42 (scsuai dcngan prelcrcnsi kor:sumen
Sumatcra Barat)

. 4,68-7,62oh tlha

. 6,36 t/LIa
Tahan terhadap penyakit blas daun dan blas leher malai

Penyakit
Aniuran
Surnber: BPTP Sunrbar (2004)

Dapat ditanarn pada lahan sawah sarnpai 850 Meter
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